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ABSTRAK  
 
 
 
Salah satu kegiatan umat Islam yang sering dilakukan salah satunya 
berdakwah. Berdakwah dalam Islam halal karna berdakwah termasuk aktifitas 
umat Islam untuk menyebarkan kebaikan, memberi pencerahan dunia dan akhirat. 
Namun, berdakwah di kota Bandar Lampung ini dilakukan dengan berbayar yang 
di tentukan. Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan penentuan tarif 
ceramah ini Praktik yang terjadi di Kota Bandar Lampung ini berlangsung ketika 
ada acara-acara seperti pernikahan, maulid nabi, khitanan, pengajian akbar dan 
lain sebagainnya. Salah satu jama’ah memanggil ustad untuk melakukan ceramah 
ditempatnya walaupun dia tau bahwa ustad ini melakukan dakwah berbayar dan 
memiliki sistem individu dan sistem manajer, karena ditempatnya cuman hanya 
ada satu ustad yang bisa berdakwah dan termasuk ustad yang tekenal sering 
dipanggil kemana-mana dan masyarakat juga menyukai cara ustad tersebut 
berdakwah. Bayaran yang ditaksir sekitar Rp.700.000 sampai Rp. 1.300.000 untuk 
satu kali ceramah tergantung yang memanggilnya ini dari keluarga berada atau 
tidak.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik 
penentuan tarif dalam melaksanakan ceramah dan bagaimana hukum Islam 
tentang penentuan tarif dalam melaksanakan ceramah. Adapun tujuan penelitian 
ini adalah menegetahui bagaimana praktik penentuan tarif dalam melaksanakan 
ceramah dan mengetahui bagaimana hukum Islam tentang penentuan tarif dalam 
melaksanakan ceramah. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sifat penenlitian adalah 
bersifat deskriptif analisis, diperkaya dengan data pustaka, metode ini digunakan 
untuk memperoleh dan mengumpulkan data dengan cara tidak langsung atau turun 
langsung kepada obyek penelitian di lapangan untuk mendapatkan bukti terkait 
kejadian di lapangan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa praktik upah yang 
berada di Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan Mubaligh Islam Kota Bandar 
Lampung sesuai dengan rukun dan syarat upah mengupah. Praktik penentuan tarif 
dalam melaksanakan ceramah dibolehkan dalam Islam selagi kedua belah pihak, 
antara mu’jir dan musta’jir telah ikhlas dan terdapat unsur tolong menolong antara 
keduanya. Kemudain ada unsur kerelaan dan keridhoan antara kedua belah pihak 
dalam memberi dan menerima upah, maka dapat disimpulkan bahwa praktik 
penentuan tarif dalam melaksanakan ceramah di kota Bandar Lampung mubah 
(boleh) dalam Islam. 
 



vi 
 
MOTTO 
 
 
                      
       
 
Artinya : “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya".
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 2000), 
h. 150. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN  
 
A. Penegasan Judul 
Dalam Penegasan judul ini penulis akan membahas pengertian beberapa kata 
yang dianggap penting agar bahasan ini dapat terarah, untuk menghindari kesalah 
pahaman dan tidak menyimpang dari maksud yang diinginkan. 
Adapun judul skripsi ini adalah  “Tinjauan Hukum Islam Tentang Menentukan 
Tarif  Dalam Melaksanakan Ceramah (Studi Pada Majelis Ulama Indonesia dan 
Gerakan Mubaligh Islam di Kota  Bandar Lampung)”. 
1. Hukum Islam merupakan sebuah sistem hukum yag didasarkan atas syariah 
Islam dengan sumber hukum utamanya adalah Al-Quran dan Sunnah.
1
 
2. Tarif adalah nilai suatu jasa pelayanan yang ditetapkan dengan sejumlah uang 
berdasarkan pertimbangan yang telah disepakati bersama. Tarif ialah jenis 
besaran biaya yang dipungut untuk membayar setiap jasa yang diberikan.
2
 
3. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, 
keputusan, dan sebaginya).
3
 
4. Ceramah dalam kamus bahasa Indonesia adalah pidato yang bertujuan 
memberikan nasihat dan petunjuk-petunjuk sementara ada audensi yang 
bertindak sebagai pendengar, khalayak ramai, masyarakat luas dan lazim.
4
 
                                                          
1
 Nurul Qamar, Perbandingan Sistem Hukum dan Peradilan (Cet, 1: Makasar: IKAPI, 
2010), H. 17. 
2
 Sigit Winarn Sujana Ismaya, Kamus Besar Ekonomi, (Bandung: Pustaka Grafika, 2003), 
h. 402. 
3
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa (Edisi 
Keempat), (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012) h.774. 
 
 
 
2 
 
5. Majelis Ulama Indonesia (MUI)  adalah lembaga independen yang mewadahi 
para ulama, zuama, dan cendikiawan Islam untuk membimbing, membina, 
dan mengayomi umat Islam di Indonesia. Majelis Ulama Indonesia 
membantu pemerintah dalam melakukan hal-hal yang menyangkut 
kemaslahatan umat islam, seperti mengeluarkan fatwa dalam kehalalan 
sebuah mlakanan, penentuan kebenaran sebuah aliran dalam agama islam, 
dan hal-hal yang bekaitan dengan hubungan seorang muslim dengan 
lingkungannya.
5
 
6. Gerakan Mubaligh Islam (GMI) adalah gerakan yang di dalamnya semua 
muslim bersatu hati dan pikirannya yang dilandasi sikap wala wal bara. 
Karena sebuah gerakan Islam tanpa barisan yang kuat akan mudah hancur 
dengan gerakan musuh Islam yang memiliki barisan rapi. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa maksud judul proposal 
ini adalah Tinjauan Hukum Islam Tentang Menentukan Tarif dalam 
Melaksanakan Ceramah (Studi pada Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan 
Mubaligh Islam di Kota Bandar Lampung). 
 
B. Alasan Memilih Judul 
 Beberapa hal yang mendorong dan memotivasi penulis untuk memilih dan 
membahas judul skripsi ini, yaitu: 
1. Alasan Objektif  
                                                                                                                                                        
4
A.G.Lugandi, Pendidikan Orang Dewasa Sebuah Uraian Praktek, Untuk Pembimbing, 
Penatar, Pelatih dan Penyuluhan Lapangan, (Jakarta: Gramedia, 1989), h. 29 
5
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Majelis_Ulama_Indonesia(20 April 2019) 
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 Karena adanya suatu praktik menentukan tarif dalam melaksanakan  ceramah, 
dimana hal ini merupakan suatu kewajiban seorang Muslim untuk 
menyebarkan kebaikan secara menyeluruh kepada umat manusia yang lainnya 
baik itu beragama Islam maupun di luar Islam. Hal ini sudah terbiasa dilakukan 
seorang Dai untuk mancari rezeki dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, 
hal ini terjadi di Bandar Lampung, upah mengupah tersebut dilakukan dengan 
memberikan tarif yang telah ditentukan dari awal akad. 
2. Alasan Subjektif 
a. Alasan subjektif dalam penelitian ini didukung literatur yang sangat 
memadai sehingga memungkinkan dapat diselesaikan sesuai dengan waktu 
yang telah direncanakan. 
b. Skripsi yang diangkat erat relevensinya dengan Fakultas Syariah terutama 
jurusan Muamalah. 
c. Berdasarkan data dari jurusan, belum ada yang membahas pokok 
permasalahan ini, sehingga memungkinkan untuk diteliti lebih lanjut. 
 
C. Latar Belakang 
Manusia adalah mahluk yang senantiasa bergantung dan terikat serta 
saling membutuhkan satu sama lain. Manusia sering melakukan kegiatan tolong 
menolong demi tercapainnya sebuah cita-cita yang diharapkan bersama serta 
hubungan individu antar sesama mahluk hidup, seperti pembahasan masalah hak 
dan kewajiban, harta, jual beli, kerja sama dalam bidang, pinjam meminjam, sewa 
 
 
 
4 
 
menyewa, upah-mengupah, penggunaan jasa.
6
 Upah mengupah dalam fiqh disebut 
Ijarah, menurut bahasa berarti upah, ganti atau imbalan. Ijarah mempunyai 
pengertian yakni meliputi upah atau pengambilan manfaat dari barang atau suatu 
kegiatan, Ijarah merupakan bentuk usaha yang dihalalkan oleh Allah. Demikian 
dalam transaksinya juga harus mengikuti aturan-aturan hukum seperti rukun, 
syarat maupun barang atau jasa yang menjadi objek upah mengupah yang 
diperbolehkan maupun yang tidak diperbolehkan yang nantinya berakibat sah atau 
tidaknya upah mengupah tersebut.  
Ijarah berarti menukar sesuatu tetapi ada imbalannya, diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia berarti sewa-menyewa dan upah-mengupah, upah-
mengupah adalah menjual tenaga dan kekuatan. 
7
 Upah adalah uang dan 
sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sebagai pembayaran 
tenaga yang sudah dilakukan untuk mengerjakan sesuatu,
8
 dalam memberi upah 
kepada orang yang telah bekerja sebagai upah atas jasa itu diperbolehkan bahkan 
diperintahkan. 
Obyek ijarah harus diketahui manfaatnya secara jelas, dapat 
diserahterimakan secara langsung, obyek yang disewakan adalah manfaat 
langsung dari sebuah benda dan harta benda,
9
 dalam pembahasan ini upah 
mengupah yang berkaitan dengan berdakwah artinya menyeru dan mengajak 
orang untuk berbuat kebaikan yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
                                                          
6
M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Fiqih Muamalah), (Jakarta: PT. 
Grafindo Persada, 2003), h. 1. 
7
Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 114-115 
8
Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 
h. 1108. 
9
Ghufron A. Mas‟adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 15. 
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SAW, yang kemudian diikuti oleh para sahabat-sahabatnya dan seluruh umat 
muslim yang ada di dunia sampai saat ini. Ketika seorang muslim melihat 
kemungkaran yang dilakukan terang-terangan, maka Rasulullah SAW 
mewajibkan setiap muslim untuk mengubah kemungkaran tersebut, seperti dalam 
firman Allah dalam surah Yasin ayat 21 : 
                  
 
Artinya: Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan kepadamu dan mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Menurut Syeh Ali Mahfudz dakwah adalah mendorong manusia 
melakukan kebaikan dan menaati petunjuk Allah, menyeru mereka melakukan 
kebijakan dan mencegah mereka dari perbuatan yang munkar, agar meraih 
kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
10
 Dalam kontek judul ini maka, menurut 
ketua Majelis Ulama Indonesia Provinsi, dakwah yang ditentukan tarif ini 
hukumnya mubahح ابي  boleh.11 Mubah artinya sebuah status hukum terhadap 
suatu aktivitas dalam dunia islam dan mubah juga perbuatan dimana syari‟ 
membolehkan mukalaf untuk memilih antara melakukan atau meninggalkannya.
12
 
Praktik yang terjadi di kota Bandar Lampung ini berlangsung ketika ada 
acara-acara seperti pernikahan, maulid nabi, khitanan dan lain sebagainnya. Salah 
                                                          
10
Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana Perdana 
Media Group, 2009). 
11
Wawancara dengan bapak Khairuddin Tahmid selaku Ketua MUI Provinsi Lampung, 
24 Juni 2019. 
12
Djazuli dan I Nurol Aen, Ushul Fiqih (Metodologi Hukum Islam), (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Pesada, 2000), h. 40.  
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satu jama‟ah memanggil ustad untuk melakukan ceramah di tempatnya walaupun 
dia mengetahui bahwa ustad ini melakukan dakwah berbayar karena di tempat 
tersebut hanya ada dia yang bisa berdakwah dan termasuk ustad yang tekenal 
sering dipanggil ke berbagai kota.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditemukan keganjalan dalam praktik 
seperti ini. Praktik ini tidak sesuai dengan apa yang diajarkan di dalam Islam. 
Sungguh miris jika berdakwah seperti ini dilakukan dengan cara berbayar oleh 
oknum-oknum yang tidak mementingkan kemaslahatan umat Islam. Fenomena 
diatas penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian yang membahas tentang 
Tinjauan Hukum Islam Tentang Menentukan Tarif Dalam Melaksanakan 
Ceramah (Studi Pada Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan Mubaligh 
Islam di kota Bandar Lampung). 
 
D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimanakah praktik menentukan tarif ceramah di Kota Bandar Lampung? 
2. Bagaimanakah pandangan Hukum Islam terhadap penentuan tarif dalam 
melaksanakan ceramah di Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan Mubaligh 
Islam di kota Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah: 
1. Mendeskripsikan praktik menentukan tarif yang ada di kota Bandar Lampung. 
 
 
 
7 
 
 
 
2. Mendeskripsikan dan menganalisis pandangan Hukum Islam tentang 
penentuan tarif ceramah Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan Mubaligh 
Islam di kota Bandar Lampung. 
 
F.  Metode penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian  
a. Jenis Penelitian  
Penelitian lapangan (Field Research) atau disebut juga dengan 
penelitian kancah yaitu penelitian terhadap suatu kancah kehidupan atau 
lapangan kehidupan masyarakat yang bertujuan menghimpun data atau 
informasi tentang masalah tertentu mengenai kehidupan masyarakat yang 
menjadi obyek penelitian.
13
 Penelitian lapangan ini adalah mengetahui 
praktik dan pendapat Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan Mubaligh 
Islam di daerah kota Bandar Lampung tentang tarif ceramah. 
Selain menggunakan penelitian lapangan (Field Research), 
penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research). 
Penelitian kepustakaan (Library Research) adalah pengumpulan data dan 
informasi dengan bantuan berbagai macam-macam materi yang terdapat di 
ruang perpustakaan.
14
 Jadi, yang dimaksudkan dengan penelitian 
kepustakaan (Library Research) adalah mengadakan penelitian dengan 
cara membaca, menelaah dan mencatat bahan-bahan dari berbagai literatur 
                                                          
13
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi 
keempat, (Jakarta: Rineka Cipta1998), h. 56. 
14
Kaelani. M.S. Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Padigma, 
2005), h. 58. 
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yang berhubungan langsung dan mempunyai relevasi dengan 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini. 
b. Sifat Penelitian  
Sifat penelitian ini adalah deskritif analisis yaitu suatu objek yang 
bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 
sistematis dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta 
hubungan antara unsur-unsur yang ada atau fenomena tertentu. Dalam 
penelitian ini akan digambarkan bagaimana penentuan tarif dalam ceramah 
menurut Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan Mubaligh Islam di kota 
Bandar Lampung. 
Sedangkan yang dimaksud dengan analisis sendiri sebagaimana yang 
dikutip oleh Kaelan M.S. dan Patton yaitu “Suatu proses mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya kesuatu pola, kategori dan suatu urusan dasar 
yang kemudian melakukan pemahaman, penafsiran dan interpretasi data”. 
Jadi, penelitian ini hanya melukiskan, memaparkan, dan melaporkan 
suatu keadaan obyek tanpa menarik kesimpulan umum, kemudian pada 
akhir pembahsan dilakukan suatu analisis kritis. 
 
2. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari respoden atau obyek 
yang diteliti atau ada hubungannya dengan obyek yang diteliti atau data 
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yang diperoleh berdasarkan pengukuran secara langsung oleh peneliti dari 
sumbernya. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi 
dan wawancara kepada pihak Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan 
Mubaligh Islam yang memahami langsung tentang penentuan tarif 
ceramah. 
b. Data sekunder, yaitu data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain dan 
telah terdokumentasikan sehingga peneliti tinggal menyalin data tersebut 
untuk kepentingan penelitiannya. Dalam penelitian ini berupa dokumen-
dokumen, literatur, serta informasi lain yang tertulis yang berkaitan 
dengan penentuan tarif ceramah. 
 
3. Populasi dan Sampel  
a. Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap, objek atau nilai yang akan diteliti 
dalam populasi dapat berupa orang, lembaga, media, dan sebagainnya.
15
 
Populasi dalam penelitian di Majelis Ulama Indonesia kota dan Gerakan 
Mubaligh Islam kota, yang berjumlah sepuluh orang. 
b. Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu 
yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, lengkap, dan dapat 
dianggap mewakili populasi. 
16
 sampel dalam penelitian ini adalah sepuluh  
                                                          
15
Susiadi, Metodologi Penelitian, cet ke-1, Pusat Penelitian dan Penertiban Lp2m Iain 
Raden Intan Lampung, (Bandar lampung, 2015), h. 95.  
16
Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 
h.57. 
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diambil semua dari populasi. Oleh karena itu penelitian ini merupakan 
penelitian populasi. 
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah langkah dalam penelitian untuk 
mendapatkan data  dengan mencatat peristiwa-peristiwa atau keterangan-
keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen 
popluasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. Untuk itu dalam 
pengumpulan data tersebut digunakan beberapa metode, yaitu : 
a. Wawancara 
Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam.
17
 Dalam hal ini penulis akan 
menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik wawancara 
terstruktur dengan bertanya kepada Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan 
Mubaligh Islam. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah tekhnik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subyek peneliti, namun melalui dokumen.
18
 
Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, buku pribadi, laporan 
notulen dan dokumen lainnya. Dalam hal ini penulis akan mencari 
dokumen tentang penentuan tarif ceramah di kota Bandar Lampung. 
                                                          
17
Ibid., h. 107. 
18
Ibid., h. 115.  
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5. Metode Pengolah Data 
Pengolahan Data adalah suatu proses dalam memproleh data ringkasan 
dengan menggunakan cara-cara atau rumusan-rumusan tertentu. Selanjutnya 
pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah berikut : 
a. Pemeriksaan data (editing) 
Pemeriksaan data adalah pengecekan atau pengoreksian data yang 
telah masuk yang telah dikumpulkan dari lapangan, pustaka, wawancara, 
dan dokumentasi yang sudah lengkap, jelas tidak berlebihan, yang 
berdasarkan fakta, apakah data yang sudah relevan dengan masalah tanpa 
adanya kesalahan dan tidak berlebihan.
19
 Pemeriksaan ini untuk 
mengetahui apakah terdapat kekurangan atau tidak dalam permasalahan 
yang akan dibahas. 
b. Sistematika Data (sistematizing) 
Bertujuan menempatkan dan mengurut kerangka sistematika 
bahasan berdasarka urutan masalah,
20
 dengan cara melakukan 
pengelompokan data yang telah diedit kemudian diberi tanda menurut 
kategori-kategori dan urutan masalah. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan atau kekeliruan dan 
kekurangan, setelah data diperkirakan cukup kemudian data tersebut diolah 
dengan cara mengelompokkan menurut bidangnya baik dikurangi atau 
                                                          
19
Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada), h. 102. 
20
 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya Bakti, 
2004) h.126. 
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ditambah data untuk memperoleh suatu penyajian secara jelas dan mudah 
dimengerti. 
 
6. Metode Analisis Data 
Setelah data terhimpun melalui penelitian, selanjutnya data dapat 
dianalisa secara kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata, tulisan atau lisan dari orang-orang yang 
berperilaku dan dapat dimengerti. 
21
Berdasarkan pengertian di atas, akan 
mencoba untuk mendeskripsikan tentang penentuan tarif dalam ceramah studi 
Majelis Ulama Indonesia dan Gerakan Mubaligh Indonesia di kota Bandar 
Lampung yang didasarkan atas kualitas tulisan atau pernyataan.  
Adapun motede berpikir yang dipakai pada penelitian ini adalah metode 
deduktif yaitu menarik suatu kesimpulan dari pengetahuan yang sifatnya 
umum, dan dititik tolak pada pengetahuan yang umum itu penulis menilai suatu 
kejadian yang kebenaranya telah diketahui atau diyakini, dan berpikir pada 
suatu kesimpulan atau pengetahuan yang bersifat lebih  khusus. 
22
 
 
 
 
 
 
                                                          
21
Lexy L Molceng, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2001, 
h. 3. 
22
Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi 
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1938, h. 42. 
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BAB 11 
LANDASAN TEORI 
 
A. Ijarah dalam Islam 
1. Pengertian ijarah  
Dalam kehidupan manusia tidak lepas dengan kegiatan yang 
bernuansa Muamalah yaitu ijarah, secara bahasa berasal dari kata al-Ajru 
yang berarti upah. Pengertian upah secara umum dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah uang dan sebagainya yang dibayarkan 
sebagai pembalasan jasa atau sebagai pembayaran tenaga seseorang yang 
sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu. 
23
 ijarah menurut bahasa 
diartikan transaksi sewa-meyewa atas suatu barang dan atau upah mengupah 
atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau imbalan 
jasa. 
Secara terminologi al- ijarah merupakan akad pemindahan hak guna 
atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan atas barang iu sendiri.  
Menurut ulama Syafi‟iyah diuraikan Abdul Rahman Ghazaly, al- 
ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi terhadap suatu manfaat yang 
dituju, tertentu, bersifat mubah dan boleh dimanfaatkan dengan cara 
memeberi imbalan tertentu.
24
 
                                                          
23
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat 
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1470. 
24
 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 
Insani, 2001), h. 117. 
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Bila yang menjadi objek transaksi manfaat atau jasa dari tenaga seseorang 
disebut ijarah ad-Dzimmah atau upah-mengupah, seperti upah ceramah 
sekalipun obyeknya berbeda keduanya dalam konteks fikih disebut al- 
ijarah.
25
 
Ijarah merupakan bentuk muamalah yang dibutuhkan manusia, 
karena itu syariat Islam melegalisasi keberadannya. Konsep ijarah 
merupakan manifestasi keluwesan hukum Islam untuk menghilangkan 
kesulitan dalam kehidupan manusia. 
 Ijarah juga mencakup transaksi terhadap suatu pekerjaan tertentu, yaitu 
adanya imbalan yang disebut juga dengan upah-mengupah.
26
  
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa al- ijarah adalah 
manfaat atau jasa dari tenaga seseorang dan skripsi ini membahas tentang 
ijarah yang dimaksud adalah ad-Dzimmah yaitu ijarah sewa menyewa jasa, 
dalam konteks ini adalah jasa pemberi pengajian atau pemberi ceramah.  
 
2. Dasar Hukum ijarah 
Landasan hukum ijarah ada di dalam al-quran, hadis dan ijma yaitu:  
a. Al-Qur‟an  
                        
                        
                                                          
25
 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 216. 
26
 Rozalinda, Fiqih Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017),  h. 131. 
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                          
                     
                            
                     
             
Artinya: Para ibu hendaknya menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuannya dan 
kewajiban ayah memeberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma‟ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya, janganlah eorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya 
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan maka tidak ada dosa keduanya dan jika kamu 
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha 
melihat apa yang kamu kerjakan. (Al-Baqarah: 233). 
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                    
                      
Artinya: dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan. (At-Taubah: 105).
27
 
Dalam penafsirannya At-Taubah: 105 ini, Quraish Shihab menjelaskan 
dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah: Bekerjalah kamu, demi karena Allah 
semata dengan aneka amal yang saleh dan bermanfaat, baik untyk diri kamu 
maupun untuk masyarakat umum, maka Allah melihat yakni menilai dan 
memberi ganjaran amal kamu itu. Tafsir diatas menjelaskan tentang 
memberikan ganjaran terhadap amal-amalan itu , sebutan lain dari ganjaran 
adalah imbalan atau upah atau conpensasi.
28
 
                       
                      
 
                                                          
27
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 2000), 
h. 150. 
28
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , Vol.5, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 237.  
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Artinya:Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan. (An-Nahl: 97).  
 
Siapa saja yang berbuat kebajikan di dunia, baik laki-laki maupun 
perempuan, didorong oleh kekuatan iman dengan memeberikan kehidupan 
yang baik pada mereka di dunia, suatu kehidupan yang tidak kenal 
kesengsaraan, penuh rasa lega, kerelaan, kesabaran dalam menerima cobaan 
kehidupan dan dipenuhi oleh rasa syukur atas nikmat Allah dan di akhirat 
nanti, kami akan memberikan balasan pada mereka berupa pahala baik yang 
berlipat ganda atas perbuatan mereka di dunia. 
Dalam tafsiran QS. An- Nahl ini Quraish Shihab menejelaskan dalam 
kitabnya tafsir Al-Misbah: Barang siapa yang menegerjakan amal saleh 
apapun jenis kelaminnya baik laki-laki maupun perempuan sedang dia 
adalah mukmim yakni amal yang dilakukan lahir atas dorongan keimanan 
yang shahih, maka sesungguhnya pasti akan kami berikan kepada mereka 
semua di dunia dan di akhirat dengan pahala yang lebih baik dan berlipat 
ganda dengan apa yang telah mereka kerjakan.  
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Tafsirannya d atas menerangkan bahwa ayat ini menegaskan bahwa balasan 
atau imbalan bagi mereka yang beramal saleh adalah imbalan dunia dan 
akhirat.
29
  
                        
Artinya: dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan.(Al- Ahqaf: 19). 
 
Dalam penafsiran Q.S Al- Ahqaf: 19, Quraish Shihab dalam kitabnya Tafsir 
Al-Misbah: Masing-masing orang Muslim  dan Kafir akan mendapat 
kedudukan yang sesuai dengan apa yang ia lakukan, itu semua agar Allah 
menunjukan keadilan-Nya kepada mereka dan memenuhi balasan amal 
perbuatan mereka, tanpa dicurangi sedikit pun, karena mereka berhak 
menerima balasan yang telah ditentukan untuknya.  
                      
                        
                 
                                                          
29
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 6. (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 717.  
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Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 
sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih 
baik dari apa yang mereka kumpulkan. (Az-Zukhruf: 32). 
                 
 
Artinya : jika mereka telah menyusukan anakmu, maka berilah upah 
mereka. (Al-Thalaq: 6). 
                     
        
Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya    bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya". 
(Al-Qashas: 26). 
 
b. Hadis  
Hadis upah juga harus diberikan tepat waktu. Rasulullah 
memerintahkan agar para pemberi kerja atau majikan memberikan upah 
bagi pekerja atau buruh sebelum kering keringatnya.  
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  َلْا اُإَطْع َا)ّْ َج اَي ٍُ ْبا ُِ اَؤَز( ُُّق َسَع َّفَِجي  ٌْ َا َمَْبق ُِ َسُْجا َسْيِج30  
 
Artinya: berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering.       
( H.R Ibnu Majah), NO 2443.  
 
Hadis Nabi SAW yang menyuruh umatnya untuk memberikan upah 
sebelum kering keringatnya mengandung dua hal penting yaitu: Sebagai 
pekerja, seorang dituntut harus menjadi pekerja keras, profesional, dan 
sungguh-sungguh. Hal ini diisyaratkan secara simbolis dengan perkataan 
Rasulullah “pekerjaan yang mengandung keringat”. 
Selanjutnya upah juga diberikan tepat waktu sesuai dengan tingkat 
pekerjaan yang dilakukan. Seorang tidak boleh dieksploitasi tenaganya 
sementara haknya tidak diberikan tepat waktu. 
31
 
  ِالل ُل ْٕ ُسَز َىََجتْخاِ : ََمَقف ِو ا َّجُحا ِسَْجا  ٍْ َع َمِسُ  ُ َََّّا ُُّْ َع ُالل َٗ ِضَز ٍَس َا ٍْ َع
 ُِا َٔ َز( .ٍواََعط ٍْ ِي ٍِ ْيَع اَص ُِاَطَْعا َٔ  ََتبْيَط ْٕ َُبا ُّ ًَ َّجَح , َىَّهَس َٔ    ِّ َْيهَع  ُالل َّٗهَص
) ُّٖ ِز اَُخبنا
32
 
 
Artinya: “Dari Annas ra. Sesungguhnya ketika ditanya mengenai upah 
dari bekerja membekam: “Rasulullah SAW. Dibekam oleh 
Abu Thaibah, dan beliau memberinya imbalan, sebanyak dua 
sha‟ makanan. 
 
                                                          
30
 Ibnu Hajar Alasqolani, Bulughul Maram Min Adilatil Ahkam, (Daruun Nasyir Al- 
Misyriyah, tt,th), h. 18. 
31
Isnaini Harahap, dkk, Hadis-hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2015), 
h.  84. 
32
  Imam Bukhari, Shahih Al-Bukhari,  Jilid 4, (Beirut: Dar Al-Kotob Al- Ilmiyah, 
2004), h. 407. 
 
 
 
21 
 
 
 
 َل َاق َىَّهَس َٔ  ِّ َْيهَع  ُالل َّٗه َص ِِّيبَُّنا ٍْ َع . ُُّْ َع ُالل َيِضَز َة َسْي َُسْ ِيًبأ ٍْ َع
 َاب ٌمُجَز َٔ  َزَدَغ َُّىث ِيب َٗطَْعأ ٌمُجَز ِتَي َاِيقْنا َو ْٕ َي ُْىٓ ًُ ْصَخ َا َأ ٌَتث ََلاث  ُالل
 َُِسَْجأ ِظُْعي َْىن َٔ  ُُّْ ِي َٗف ْٕ َتْس َاف ًسْيَِجأ َسَج َْأتْسا ٌمُجَز َٔ  َُُّ ًَ َث َمَك ََأف ا ًّسُح َع
) ٖز اخبنا ِأز (33  
 
Artinya: “Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi shallallahu „alaihi 
wasallam bersabda: “Allah Ta‟ala berfirman: ada tiga jenis 
orang yang Aku menjadi musuh mereka pada hari kiamat: 
seseorang yang bersumpah atas namaku lalu 
mengingkarinya; seseorang yang menjual orang yang telah 
merdeka lalu memakan (uang dari) harganya; dan seseorang 
yang mempekerjakan pekerja kemudian pekerja itu 
menyeleasikan pekerjaannya, namun tidak dibayar 
upahnya.” (HR. Bukhari). 
 
 ِ َّالل ِلُٕسَز ِباَحَْصأ ٍْ ِي اًسَا  ٌَّ َأ ِّٖ ِزْدُخْنا ٍديِعَس َِٗبأ ٍْ َع- ّيهع الل ٗهص
ىهسٔ-  ْىََهف ُْىُْٕفاََضتْسَاف ِبَسَعْنا ِءَايَْحأ ٍْ ِي ٍّٗ َِحب أ ُّس ًَ َف ٍَسفَس ٗف إَُاَك
 َلَاَقف .ٌباَصُي ْٔ َأ ٌغيَِدن ِّٗ َحْنا َدِّيَس ٌَّ ِ َاف ٍقاَز ْىُكِيف َْمْ ُْىَٓن إُنَاَقف .ُْىُْٕفيُِضي
 ِبَاتِكْنا ِتَِحتَاِفب َُِاقََسف َُِاَتَأف ْىََع  ُْىُْٓ ِي ٌمُجَز  ٍْ ِي اًعيَِطق َٗ ِطُْعَأف ُمُج َّسنا َأََسَبف
 ِّٗ ِبَُِّهن َِكنَذ َسُكَْذأ َّٗتَح َلَاق َٔ  .َآََهبْقَي ٌْ َأ ََٗبَأف ٍَىَُغ-ىهسٔ ّيهع الل ٗهص- .
 َّٗ ِبَُّنا ََٗتَأف-ىهسٔ ّيهع الل ٗهص-  اَي ِ َّالل َٔ  ِ َّالل َلُٕسَز َاي َلَاَقف .َُّن َِكنَذ َسَكََرف
 ُتَْيقَز  َلَاق َٔ  َى ََّسَبَتف .ِبَاتِكْنا ِتَِحتَاِفب َِّلئ « ٌتَيْقُز َا َََّٓأ  َكي ِز ُْدي  َو َٔ .» َلَاق َُّىث
 « ْىُكَعَي ٍىْٓ َسِب ِٗن إُبِسْضا َٔ  ُْىُْٓ ِي أُرُخ»
34 
Artinya: Dari Abu Sa‟id Al Khudri, bahwa ada sekelompok sahabat 
Rasulullah -shallallahu „alaihi wa sallam- dahulu berada dalam 
safar (perjalanan jauh), lalu melewati suatu kampung Arab. Kala 
itu, mereka meminta untuk dijamu, namun penduduk kampung 
tersebut enggan untuk menjamu.Penduduk kampung tersebut 
lantas berkata pada para sahabat yang mampir, “Apakah di 
antara kalian ada yang bisa meruqyah (melakukan pengobatan 
dengan membaca ayat-ayat Al Qur‟an, ) karena pembesar 
                                                          
33
  Imam Abi Al-Husain Ibnu Al-Hajj, Shahih Bukhari (Beirut: Dar Al-Kotob Al-
Ilmiyah, 2003), h. 768 
34 Muhammad Bin Ismail Abu Abdullah Al Bukhari, Al Jami’ Munsnad Shahih Al 
Mukhtasira Shahih Bukhari, (Riyadh: Daaru Tuuqin Najaati, 1998), h. 1124. 
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kampung tersebut tersengat binatang atau terserang demam.”Di 
antara para sahabat lantas berkata, “Iya ada.”Lalu ia pun 
mendatangi pembesar tersebut dan ia meruqyahnya dengan 
membaca surat Al Fatihah.Akhirnya, pembesar tersebut sembuh. 
Lalu yang membacakan ruqyah tadi diberikan seekor kambing, 
namun ia enggan menerimanya -dan disebutkan-, ia mau 
menerima sampai kisah tadi diceritakan pada Nabi shallallahu 
„alaihi wa sallam.Lalu ia mendatangi Nabi shallallahu „alaihi wa 
sallam dan menceritakan kisahnya tadi pada beliau.Ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku tidaklah meruqyah kecuali dengan 
membaca surat Al Fatihah.” Rasulullah shallallahu „alaihi wa 
sallam lantas tersenyum dan berkata, “Bagaimana engkau bisa 
tahu Al Fatihah adalah ruqyah (artinya: bisa digunakan untuk 
meruqyah, )?” Beliau pun bersabda, “Ambil kambing tersebut 
dari mereka dan potongkan untukku sebagiannya bersama 
kalian.” (HR. Bukhari no. 5736 dan Muslim no. 2201).Imam 
Nawawi membuat Bab mengenai hadits di atas dalam Shahih 
Muslim tentang bolehnya mengambil upah dari ruqyah dengan 
Al Qur‟an atau dzikir. 
Hadis di atas menjelasakan kebolehan untuk seseorang mengambil upah 
dalam perbuatan taat, seperti meruqyah seseorang dengan membacakan 
surat Al-fatihah. 
c. Ijma  
Para ulama ijma‟ berpendapat tentang kebolehan akad ijârah  
karena manusia senantiasa membutuhkan manfaat dari suatu barang atau 
tenaga orang lain. Manfaat dalam konsep ijârah  mempunyai pengertian 
sangat luas meliputi imbalan, manfaat atas manfaat suatu benda atau 
upah terhadap suatu pekerjaan tertentu. Jadi ijârah  merupakan transaksi 
yang mencakup terhadap suatu pekerjaan tertentu, yaitu adanya 
kompensasi atau imbalan yang disebut dengan upah mengupah.
35
 
                                                          
35
 Ibid., h. 204. 
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Landasan ijma‟nya ialah semua umat bersepakat, tidak ada seorang 
ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma‟) ini, sekalipun ada 
beberapa orang diantara mereka berbeda pendapat, tetapi hal itu tidak 
dianggap
36
. 
3. Rukun dan syarat ijarah  
a. Rukun ijarah  
Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun-rukun ijarah ada empat, yaitu 
Aqid (orang yang berakad), sighat, upah, dan manfaat. Ada beberapa 
rukun ijarah di atas akan di uraikan sebagai berikut:  
Pertama, aqid (orang yang berakal) orang yang melakukan akad ijârah 
ada dua orang yaitu mu’jir dan mustajir. 
Mu’jir adalah orang yang memberikan upah atau yang menyewakan. 
Sedangkan Musta’jir adalah orang yang menerima upah untuk 
melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu. Bagi yang berakad 
ijârah di syaratkan mengetahui manfaat barang yang di jadikan akad 
sehingga dapat mencegah terjadinya perselisihan.  
Untuk kedua belah pihak yang melakukan akad disyaratkan 
berkemampuan, yaitu kedua-duanya berakal dan dapat membedakan. 
Jika salah seorang yang berakal itu gila atau anak kecil yang belum 
dapat membedakan baik ataupun buruk , maka akad menjadi tidak sah. 
Kedua, sighat akad yaitu suatu ungkapan para pihak yang melakukan 
akad berupa ijab dan qabul adalah permulaan penjelasan yang keluar 
                                                          
36
 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 116-117. 
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dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam 
mengadakan akad ijarah. 
Hukum perikatan Islm, ijab diartikan dengan suatu pernyataan janji 
atau penawaran dari pihak pertama untuk melakukan atau tidak 
melakukan sesuatu. Sedangkan qobul adalah suatu pernyataan yang 
diucapkan dari pihak yang berakad pula (musta’jir) untuk penerimaan 
kehendak dari pihak pertama yaitu setelah adanya ijab. 
Ketiga, ujroh (upah)  ujroh yaitu sesuatu yang diberikan kepada 
musta’jir atas jasa yang telah diberikan atau diambil manfaatnya oleh 
mu’jir. Dengan syarat hendaknya :  
1.  Sudah jelas/sudah diketahui jumlahnya. Karena ijarah akad timbal 
balik, karena itu iijarah tidak sah dengan upah yang belum 
diketahui.  
2.   Pegawai khusus seperti hakim tidk boleh mengambil uang dari 
pekerjaannya, karena dia sudah mendapatkan gaji khusus dari 
pemerintah. Jika dia mengambil gaji dari pekerjaannya berarti dia 
mendapat gaji dua kali dengan hanya mengerjakan satu pekerjaan 
saja.  
3.  Uang yang harus diserahkan bersamaan dengan penerimaan barang 
yang disewa. Jika lengkap manfaat yang disewa, maka uang 
sewanya harus lengkap. 
Keempat,  manfaat di antara cara untuk mengetahui ma’qud alaih 
(barang) adalah dengan menjelaskan manfaatnya, pembatasan waktu, 
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atau menjelaskan jenis pekerjaan jika ijarah atas pekerjaan atau jasa 
seseorang.  
Fatwa DSN MUI 09/DSN/MUI/1V/2000 menetapkan mengenai 
rukun ijarah yang terdiri dari, pertama: sighat ijarah yaitu ijab dan 
qabul berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang berakad 
(berkontrak) baik secara verbal maupun bentuk lain. Kedua: pihak-
pihak yang berakad, dalam terdiri atas pemberian sewa/pemberian jasa 
dan penyewa/pengguna jasa. Ketiga objek akad ijarah, terdiri dari 
manfaat barang dan sewa atau manfaat jasa dan upah.
37
  
b. Syarat-syarat ijarah 
Secara garis besar syarat ijarah ada emapt macam yang pertama, 
syarat terjadinya akad (syurut al-in’iqad). Syarat ini berkaitan dengan 
pihak yang melaksanakan akad, syarat yang berkaitan dengan para 
pihak yang melakukan akad yaitu berakal. Dalam hal ijarah tidak 
dipersyaratkan mumayyiz, dengan adanya syarat ini maka transaksi 
yang dilakukan oleh orang gila maka tidak sah, dan yang kedua, syarat 
pelaksanaan ijarah (syturut al-nafadz). Akad ijârah dapat terlaksana 
bila ada kepemilikan dan penguasaan, karena tidak sah akad ijarah 
terhadap barang milik atau sedang dalam penguasaan orang lain, tanpa 
adanya kepemilikan dan atau penguasaan, maka ijarah tidak sah. 
Selanjutnya yang ketiga, syarat sah (syturut al-sihhah). Syarat ini ada 
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 Fatwa DSN MUI 09/DSN/MUI/1V/2000 Tentang Ijârah. 
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terkait dengan para pihak yang berakad, obyek akad dan upah. Syarat 
sah ijarah adalah sebagai berikut: 
Adanya unsur suka rela dari para pihak yang melakukan akad. Syarat 
ini terkait dengan para pihak suka sama suka, seperti dalam firman 
Allah dalam surat An-Nissa‟ ayat 29: 
                     
              . 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kalian.  
Keempat syarat yang mengikat dalam ijarah (syurut al-luzum) yaitu 
barang atau orang yang disewakan harus terhindar dari cacat yang dapat 
menghilangkan fungsinya, apabila sesudah transaksi cacat pada barang. 
Sehingga fungsinya tidak maksimal atau bahkan tidak berfungsi maka 
penyewa berhak memilih untuk melanjutkan atau menghentikan akad 
sewa. Dan terhindar dari udzur yang dapat merusak ijârah, udzur ini 
terjadi pada orang atau pihak yang berakad atau pada objek akad 
ijarah.
38
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 Rozalia, Hukum Ekonomi Syariah Prinsip dan Implementasi..........,h. 150. 
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4. Macam-macam ijarah  
Ijarah terbagi menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut: 
a. Ijarah atas manfaat, disebut juga sewa-menyewa, dalam ijarah bagian 
pertama ini objek akadnya adalah manfaat dari suatu benda. 
b. Ijarah atas pekerjaan, disebut juga upah-mengupah, dalam ijarah bagian 
ini objek akadnya adalah pekerjaan seseorang. 
39
  
c. Ujrah ala Tho’ah yaitu upah yang diberikan kepada orang yang disewa 
atau diburuhkan untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tergolong 
ibadah. Salah satu syarat dari akad ijarah adalah perbuatan yang di ijarah 
kan bukan perbuatan yang fardhu ain atau diwajibkan bagi musta'jir 
(penyewa) sebelum akad dilaksanakan, seperti shalat, puasa dan 
sebagainya. Hal ini berarti memburuhkan orang untuk melakukan ibadah 
fardhu „ain adalah haram, akan tetapi Imam Syafi‟i membolehkan 
mengupahkan orang untuk melakukan ibadah haji, dengan syarat orang 
yang mengupahkan memiliki kesanggupan secara material tapi tidak 
sanggup secara fisik melakukannya sendiri.
40
 Sedangkan status upah atas 
perbuatan taat atau ibadah yang tergolong sunah adalah yang 
diperselisihkan hukumnya di kalangan ulama‟. Sebagai contoh yang 
tergolong dalam kategori ini (yang diperselisihkan hukumnya) adalah 
upah atas muadzin, imam sholat, khotib, pengajar al-qur‟an dan ilmu-
ilmu agama Islam, penceramah, penulis buku, dan sebagainya. 
 As-Shabuni berpendapat, ilmu-ilmu syariat hampir saja tidak 
memperoleh perhatian kendati fatwa ulama' mutaakhirin tentang 
bolehnya mengambil upah mengajar itu telah diambilnya. Apalagi kalau 
kita mengambil pandangan ulama’ mutaqaddimin yang melarang 
pengambilan berbagai macam upah(mengajar)? Dengan begitu maka 
                                                          
39
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 231 
40
 Muhammad bin Idris al-Syafi‟iyah, al-Umm, (Bairut: Dar al-Ma‟rifah, 1339 H), Juz 2, 
h. 124. 
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tidak akan ada lagi orang yang mengajarkan (ilmu-ilmu agama dan lain 
sebagainnya) dan yang belajar. Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun. 
Meskipun menerima dan mengambil harta dari mengajarkan Islam 
hukumnya halal, akan tetapi dalam mengajarkan Islam harus ikhlas 
hanya karena Allah dan hanya berharap upah dari Allah. Dengan 
dihalalkannya perkara ini menjadi ujian keikhlasan para juru da'wah. 
Bisa jadi sang juru da‟wah bisa lulus dari ujian ini, namun ada pula juru 
da'wah yang menjadi tidak ikhlas karena diperbolehkannya mengambil 
harta dari mengajarkan Islam. 
 
5. Berakhirnya ijarah 
Akad ijarah berakhir karena sebab-sebab sebagai berikut: 
a. Menurut ulama Hanafiyah, akad ijarah berakhir dengan meninggal 
dunia, karena manfaat tidak bisa diwariskan.
41
 
b. Akad ijarah berakhir dengan iqalah (menarik kembali). Ijarah adalah 
akad muawadah  (akad yang bertujuan untuk mencari keuntungan/ profit 
oriented).  
c. Sesuatu yang disewakan hancur atau mati, misalnya hewan sewaan mati 
atau rumah sewaan hancur. 
d. Manfaat yang diharapkan teleh terpenuhi atau pekerjaan telah sesuai, 
kecuali ada udzur atau halangan. 
42
 
e. Jika pekerjaan itu berada di bawah wewenang orang yang diberi upah, 
(adanya kerusakan) ia berhak memperoleh upah lantaran terjadinya 
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Ibid, h. 237. 
42
 Panji Adam, Fiqih Muamalah...., h.  208-209. 
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kerusakan di tangannya, karena ia tidak dapat menjaga keselamatan 
kerja. Demikian menurut mazhab Asy Syafi‟i dan Hambali.43 
6. Hikmah ijarah 
Tujuan diperbolehkan ujrah pada dasanya adalah untuk 
mendapatkan keuntungan material, namun itu bukanlah tujuan akhir 
karena usaha yang dilakukan atau upah yang diterima merupakan sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Adapun hikmahnya yang pertama membina ketentraman dan kebahagiaan 
dengan adanya ijârah akan mampu membina kerja sama antara mu’jir dan 
mus’tajir, sehingga akan menciptakan kedamaian dihati mereka. Dengan 
diterimanya upah dari orang yang memakai jasa, maka yang memberi jasa 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya, dengan transaksi upah-
mengupah dapat berdampak positif terhadap masyarakat terutama dibidang 
ekonomi, karena masyarakat dapat mencapai kesejahteraan yang lebih 
tinggi, bila masing-masing individu dalam suatu masyarakat itu lebih dapat 
memenuhi kebutuhannya maka masyarakat itu akan tentram dan aman 
selanjutnya yang kedua memenuhi nafkah keluarga adalah salah satu 
kewajiban seorang muslim adalah memberikan nafkah keadaan 
keluarganya, yang meliputi istri, anak-anak dan tanggung jawab lainnya. 
Dengan adanya upah yang diterima musta‟jir maka kewajiban tersebut 
dapat dipenuhi. Allah berfirman: 
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Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah ......, h. 28. 
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                
Artinya: dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma‟ruf. (al-baqarah: 233). 
Penafsiran dari ayat di atas menurut Syekh Shafiyyurrahman al-
Mubarakfuri didalam Asahahih Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan surat al-
baqarah ayat 233 “maksudnya seorang ayah berkewajiban memberikan 
nafkah dan pakaian kepada ibu bayi yang menyusui dengan cara yang 
ma‟ruf, yaitu yang sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di negeri mereka 
masing-masing dengan tidak berlebih-lebihan atau juga terlampau kurang, 
sesuai dengan kemampuan dan kemudahan yang dimiliki oleh ayah  
bayi”.44 
 Selanjutnya yang ketiga memenuhi hajat hidup masyarakat, dengan 
adanya transaksi ijarah khususnya tentang pemakaian jasa, maka akan 
mampu memenuhi hajat hidup masyarakat baik yang ikut bekerja maupun 
yang menikmati hasil proyek tersebut, maka ujrah merupakan akad yang 
mempunyai unsur tolong menolong antar sesama. Kemudian yang keempat 
adalah menolak kemungkaran diantara tujuan berusaha ideal adalah dapat 
menolak kemungkaran yang kemungkinan besar akan dilakukan oleh yang 
menganggur. Pada intinya hikmah ijârah yaitu untuk memudahkan manusia 
dalam memenuhi kebutuhannya.  
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 Syekh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Asahahih Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1 (Bogor: 
Pustaka Ibnu Katsir, 2006), h. 770.  
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2. Ceramah dalam Islam 
A. Pengertian Ceramah  
Secara umum ceramah adalah salah satu kegiatan yang dialkukan 
seseorang untuk menyampaikan ajaran atau nasihat kepada para 
pendengarnya secara lisan, adapun ceramah dapat dilakukan kapan dan 
dimana saja. Ceramah juga dapat dilakukan dengan cara kreatif serta inovaif 
seperti seminar, lokakarya, pelatihan dan lain sebagainnya.  
Ceramah juga suatu tehnik atau metode dakwah yang banyak diwarnai 
oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang da’i/ mubaligh pada suatu 
aktivitas dakwah. Ceramah dapat pula bersifat propaganda, kampanye, 
berpidato (rhetorika), khutbah, sambutan, mengajar dan sebagainya.  
Istilah ceramah di zaman mutakhir ini sedang ramai-ramainya dipergunakan 
instansi pemerintah atapun swasta, organisasi, baik melalui televisi, radio 
maupun ceramah secara langsung.  
Adapun pengertian menurut para ahli: 
1. Winarto Surahmad ceramah adalah suatu informasi yang disampaikan 
seseorang kepada para penonton secara lisan. 
2. Matthew ceramah adalah suatu informasi yang disampaikan secara lisan 
kepada masyarakat, dimana informasi tersebut sifatnya menambah 
wawasan serta ilmu pengetahuan masyarakat. 
3. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ceramah adalah pidato yang 
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan nasihat ataupun petunjuk 
kepada sejumlah orang yang bertindak sebagai pendengar.  
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Pada sebagian orang yang menanamkan ceramah/pidato ini dengan sebutan 
rhetorika dakwah, sehingga ada retorika dakwah, retorika sambutan, 
peresmian dan sebagainya.
45
    
Dakwah juga harus disampaikan secara persuasif, yakni dengan 
menggunakan cara berpikir dan cara agar masyarakat yang didakwahi 
menerima dan mematuhi seruan da’i, tetapi mereka juga merasa sedang 
mengikuti kehendak sendiri. Kepada orang munafik dan kafir jelas-jelas 
menolak seruan Islam, Al-Qur‟an mengajarkan agar dakwah kepada mereka 
itu dengan kalimat yang keras dan membekas di dalam jiwa. Sedangkan 
kepada masyarakat awam yang hidupnya yang disibukan dengan kebutuhan 
sehari-hari Al-Qur‟an menganjurkan agar berdakwah dengan perkataan 
yang ringan, yakni perkataan yang mudah diterima, ringan, pantas, tidak 
berliku-liku dan tidak bersayap, tidak perlu argumen yang rumit-rumit. Bagi 
mereka, dakwah dengan bahasa perbuatan itu lebih jelas dibandingkan 
pidato ilmiah panjang-panjang, lisan al-halafsahu min lisan al-maqal. Para 
ulama sepakat bahwa dakwah adalah suatu kegiatan untuk menyampaikan 
dan mengajarkan serta mempraktikan ajaran Islam di dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti yang dikemukakan oleh Muhammad Abu al-Futu dalam 
kitabnya al-Madkhal ila llm ad-Dawat menurut beliau, dakwah adalah 
menyampaikan dan mengajarkan ajaran Islam kepada seluruh manusia dan 
memperaktikannya (thathbîq) dalam realita kehidupan. 
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 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas), h. 104. 
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Dakwah dengan qaulan maisura  itu adalah dakwah yang lebih 
menunjukan fakta dibanding kata-kata, sedikit bicara banyak bekerja, tanpa 
dalil tapi efeknya terasa. 
46
 Datangnya zaman penuh dengan fitrah, yaitu 
merajalelanya aliran-aliran sempelan yang merupakan firqah baru dalam 
jama‟ah kaum muslimin. Maka dari itu mari kita tetaplah berpegang teguh 
dengan keimanan dan prinsip aqidah yang lurus dan benar mengikuti jejak 
ulama yang lurus sesuai pemahaman generasi slafus solih yang mengikuti 
sunnah Rasul dan menetapi kewajiban bertakwa kepada Allah SWT. Dan 
kita harus bersikap sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, Firman Allah 
SWT: 
                    
               
 
Artinya: Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, 
Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang 
lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. 
yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa. 
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 Faizah, H. Lalu Muchsin Efendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006).  
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B. Dasar Hukum Ceramah 
Ceramah sangatlah urgen dalam Islam, antara ceramah dan Islam tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Dapat diketahui ceramah 
merupakam suatu usaha untuk mengajak, meyeru, dan mempengaruhi 
manusia agar selalu berpegang pada ajaran Allah guna mendapat 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.  
Usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari satu situasi 
ke situasi lainnya yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Allah menuju 
situasi yang sesuai dengan ajaran Allah.  
Setiap umat muslim diwajibkan menyampaikan ceramah Islam kepada 
seluruh umat manusia, sehingga mereka dapat merasakan ketentramn dan 
kedamaian, dasar hukum kewajiban ceramah tesebut banyak disebutkan 
dalam Al-Qur‟an diantaranya: 
1. Ali Imran ayat 104  
                     
                
Artinya: dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar merekalah orang-orang yang 
beruntung. 
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2. An Nahl ayat 125 
                   
                       
          
 
Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa kita diwajibkan untuk menyeru 
(ceramah) kepada sesama uamat muslim dengan cara yang di tentukan 
yaitu dengan cara bijaksana. Kita harus ceramah kepada orang lain 
dengan tidak melalui paksaan dan mengajak mereka kepada kebaikan 
atau jalan menuju Ridho- Nya.  Kewajiban menyampaiakn ajaran Islam 
di lakukan dengan berbagai sektor kehidupan, karena Islam adalah 
agama yang meliputi seluruh bidang kehidupan manusia, politik, sosial, 
ekonomi, pendidikan, ilmu dan lain sebagainnya. 
47
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 A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali Prees, 1981), 
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C. Metode Ceramah 
Metode ceramah terbagi menjadi beberapa yaitu: 
1. Metode sentimentil, yang dimaksud dengan metode sentimentil ini 
yaitu ceramah  yang dilakukan dengan menyampaikan materi-materi 
yang berkenaan dengan prilaku seseorang baik secara langsung maupun 
tidak langsung , metode ini sering kali menyinggung perasaan orang 
lain terutama bagi orang yang menjadi obyek pembicaraan, tetapi 
terkadang juga menyenangkan apabila materi yang dibicarakan itu 
positif. 
2. Metode sejarah, metode ini meyampaikan materi ceramah dengan cara 
mengungkap cerita dan kisah-kisah nyata baik yang dialami orang lain 
maupun oleh penceramah itu sendiri, metode ini sangat baik apabila 
penceramahnya mampu mengekpresikan kisah-kisah tersebut 
sebagaimana adanya dan mampu menguasai jalan ceritanya secara 
lengkap.  
3. Metode pengajaran, metode ini menyampaikan materi ceramah dengan 
cara menjelaskan inti ceramahnya secara mendalam yang dianalisa 
secara jelas dengan dukungan ilmu alat yang lengkap/ memadai 
sehingga penceramah berperan sebagai guru sedang auden sebagai 
murid.  
4. Metode dialogis, metode ini menyampaikan materi ceramah dengan 
bentuk dialog, metode ini disebut juga metode dskusi karena pendengar 
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diajak aktif mengemukakan pendapatnya tentang materi-materi yang 
disampaikan oleh penceramah. 
48
 
 
D. Level Penceramah  
Memang sudah menjadi semacam tradisi di Indonesia bahwa para 
penceramah sering diberi honor begitu selesai berceramah, sebenarnya 
situasi seperti ini agak abu-abu, tidak bisa langsung dihantam kromo 
dovonis haram dan juga tidak bisa dikatakan secara umum boleh, perlu 
dilihat dari kasus dan kondisinya. Dalam hukum Islam seorang yang 
mengajarkan al-Qiran dan ilmu-ilmu yang bermanfaat memang berhak 
mendapatkan upah atas jasanya itu, bahkan mengajarkan Al-Quran secara 
syar‟i bisa dijadikan sebagai mas kawin dalam pernikahan.49  
Ustad atau penceramah tidak dapat dipandang sebelah mata, faktanya 
banyak ustad yang kini layak dalam kehidupannya. Para ustad menyandang 
nama besarnya dan dari sini ustad akan kebanjiran orderan ceramah dari 
mana-mana dengan tarif selangit kemudian ada level-level dalam profesi 
ini diantaranya: 
1. Untuk masjid-masjid besar sekelas Al Markaz Al Islami berada di 
masjid raya, masjid HM Asyik dan beberapa masjid besar lainnya 
hanya diisi oleh ustad-ustad berkaliber A. Berstatus Profesor atau 
mubaligh bergelar Lc jebolan Mesir dan Madinah ini adalah ustad 
                                                          
48
 Bight dalam Hisyam Zaini, Bermawi Muthe, strategi Pembelajaran, (Bandung: Sinar 
Algensindo, 1987), 45. 
49
https://www.rumahfiqih.com/konsultasi-1142309138-tarif-memanggil-penceramah-
terkenal-mahalnya.html.  
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kelompok A atau dengan level tertinggi. Mereka mematok harga yang 
tentu lebih besar, di Al Markaz misalnya ustad yang berceramah hanya 
di dominasi oleh ulama-ulama besar Sulsel atau ustad dari kalangan 
akademisi bergelar doktor atau profesor.  
2. Untuk masjid B atau sedang diisi oleh penceramah berlevel kelas dua, 
mereka adalah ustad muda yang biasa, namanya mulai meroket. 
3.  Untuk masid tipe C atau kecil yang berada di permukiman pinggiran 
hanya diisi oleh penceramah pemula, bahkan tak jarang hanya diberi 
jatah ustad karbitan yang sebenarnya belum pantas untuk memberi 
tausiyah, bayarannya juga mereka sesuaikan dengan kemampuan 
keuangan masjid. 
Dari semua level yang ada di atas tak ada yang gratisan, sekecil 
apapun masjidnya pengurus tetap diwajibkan menyiapkan dana untuk 
penceramah dan juga sekarang ada yang memakai manajer sebagai 
perantara dari seorang penceramah.  
Sebagian pengurus masjid, bagi mereka tidak memberatkan untuk 
memberikan tarif yang telah ditentukan tetapi hanya saja yang dikeluhkan 
karena setiap tahun ada kenaikan tarif yang kadang kala sulit dipenuhi.  
Kemudian jika di bulan Ramadhan, mereka harus siapkan uang sebesar Rp. 
2,5 juta hingga Rp. 3 juta hanya untuk memebayar penceramah dalam 
sekali tampil, belum untuk penceramah subuh yang tarifnya sama dengan 
penceramah tarawih. Kemudian jika ustad tersebut di undang atau mengisi 
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acara di stasiun TV pasti amplopnya lebih besar tetapi jika ustadnya 
„anonmim‟ tidak terkenal maka amplopnya bisa jadi alakadarnya.  
 Terkadang ukurannya bukan lagi level ilmu dan kemampuannya, 
tetapi yang menjadi ukrannya adalah masalah „ngetop‟ atau „tidak ngetop‟ 
dan bisa juga ustad itu malah dari kalangan mereka yang dari segi ilmunya 
sangat sedikit tetapi, orang-orang terkadang tidak perduli dengan semua itu 
karena semangatnya bukan lagi menimba ilmu tetapi semangat popularitas, 
gengsi dan sejenisnya.  
Para ustad umumnya tidak memasang tarif tetapi ada juga satu atau dua 
yang melakukan hal itu meski tidak secara langsung, terutama yang sudah 
go public mereka bahkan menggunakan semacam „manajer‟ seperti para 
artis yang akan di undang ke suatu pertunjukan, dari sini para manajer 
menentukan tarif yang harus diberikan kepada penceramah.  
Sementara di masjid-masjid komplek hanya mengandalkan sumbangan dari 
warga setempat, berbeda dengan masjid-masjid yang berada di pinggir 
jalan yang banyak disinggahi jamaah memiliki pundi-pundi sumbanagn 
dari berbagai sumber.  
Sejumlah jamaah di beberapa masjid kecil juga mengeluhkan kualitas 
penceramah yang disebar ke masjid-masjid kecil, menurut mereka hampir 
semuanya masih pemula dan isi ceramahnya sama sekali tidak berkualitas. 
Senada dengannya remaja masjid mengatakan kesalahan panitia pembuat 
skedul karena pengelompokan penceramah berdasarkan kualitas dan 
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popularitasnya, akibatnya masjid-masjid yang ada dipinggiran kota 
selamanya hanya mendapatkan ustad pemula yang tidak berkualitas.  
 
 
